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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi pada dasarnya suatu proses yang menyebabkan 

kenaikan pendapatan rill per kapita penduduk suatu Negara dalam jangka 

panjang. Definisipusat pertumbuhan harus memiliki empat ciri, yaitu adanya 

hubungan intern antara bebagai macam kegiatan yang memiliki nilai ekonomi, 

adanya multiplier effect (truktur berganda), adanya konsentrasi geografis, dan 

bersifat mendorong pertumbuhan daerah belakangnya (Taigan, 2005). 

Boediono (1985) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah 

proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. Jadi, parameter yang 

digunakan untuk pertumbuhan output lebih tinggi di bandingkan dengan 

persentase pertambahan jumlah penduduk dan ada kecenderungan jangka 

panjang bahwa pertumbuhan ekonomi akan berlanjut. Namun pertumbuhan 

ekonomi lebih baik bersumber dari proses intern perekonomian tersebut. Hal 

seperti itu sangat penting untuk di perhatikan dalam perekonomian wilayah 

karena bisa jadi pertumbuhan ekonomi yang di alami wilayah tersebut berasal 

dari luar wilayah yang artinya wilayah tersebut mendapatkan aliran dana dari 

pusat sehingga wilayah tersebut mengalami pertumbuhan ekonomi. 

Faktor pendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi menurut 

Amelia (2006) ada 3 yaitu sebagai berikut: 

1. Potensi daerah yang terdiri dari tiga bidang yakni kekayaan alam, 

budaya dan turis. 
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2. Pendidikan sangat penting, karena terkait dengan sektor 

ketenagakerjaan.  

3.  fasilitas infrastruktur yang memadai seperti, jalan raya, jembatan 

suramadu, dan lain-lain. 

Jembatan Suramadu merupakan jembatan yang menghubungkan 

surabaya dan madura yang diresmikan oleh Presiden Megawati Soekarnoputri 

pada tanggal 20 Agustus 2003 dan diresmikan pembukaan oleh Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono pada tanggal 10 juni 2009, pembangunan jembatan ini di 

tujukan untuk mempercepat pembangunan di Pulau Madura, dan diharapkan 

terjadi pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat di pulau madura, dengan 

demikian kesenjangan antara surabaya dan madura tidak terlalu jauh. 

Jembatan suramadu merupakan harapan Pulau Madura dari 

ketertinggalan ekonomi dibandingkan wilayah lainnya di Jawa Timur. Jembatan 

yang dipercaya akan mengangkatdengan cepat ekonomimasyarakat Madura 

menjadi lebih baik. Jembatan yang dipercaya memberi harapan besar bagi 

masyarakat Madura yang masih berkembang. 

Tapi ternyata, suramadu belum bisa membuktikan itu. Yang ada, 

masyarakat Madura justru seakan kehilangan identitas kemaduraannya. 

Masyarakat semakin tidak sabar ingin cepat kaya. Pemuda semakin gengsi untuk 

menjadi seorang petani hebat sekalipun. Dan bahkan mereka memilih menjadi 

kuli di negeri orang. 

Harapan meningkatnya kesempatan kerja di Madura seperti hanya tinggal 

harapan. Orang yang berpendidikan bukan semakin terdidik, tetapi semakin 

arogan. Kalau ada tetangga membeli sesuatu rasa iri semakin merajarela. 
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Apalagi sejak diresmikannya jembatan suramadu, Madura seperti hanya 

objek eksploitasi minyak, jadi menggantungkan harapan pada jembatan 

suramadu bukan jamannya lagi. Suramadu hanya benda mati yang hanya 

digunakan untuk memperlancar transportasi Jawa – Madura atau palin hebatnya 

memperlancar proses eksploitasi minyak di Pulau Madura. 

Madura merupakan pulau yang terletak disebelah timur laut Jawa Timur. 

Pulau Madura besarnya kurang lebih 5.250 km2 ( lebih kecil dari Pulau Bali ). 

Madura dibagi menjadi empat kabupaten, yaitu; Bangkalan, Sampang, 

Pamekasan, dan Sumenep. 

Secara keseluruhan Madura termasuk salah satu daerah lambat 

pertumbuhannya di provinsi Jawa Timur. Tidak seperti Pulau Jawa, tanah di 

Madura kurang cukup subur untuk dijadikan tempat pertanian. Kesempatan 

ekonomi lain yang terbatas telah mengakibatkan pengangguran dan kemiskinan. 
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Tabel 1.1 

PDRB Kabupaten di Pulau Madura Pra dan Pasca jembatan Suramadu ADHK 

2000 (2008 dan 2013) (Juta Rupiah) 

 

 Kalau kita lihat dari tabel 1.1 PDRB Kabupaten di Pulau Madura Pra dan 

Pasca jembatan Suramadu ADHK 2000 (2008 dan 2013) (Juta Rupiah) diatas 

9sektor mengalami peningkatan meskipun peningkatannya tidak terlalu besar. 

Dengan demikian peneliti merasa tertarik mengkaji pertumbuhan ekonomi 

yang ada di pulau madura, sehingga peneliti mengangkat judul “Analisis 

Perubahan Sektoral Pra dan Pasca Jembatan Suramadu ” 

1.2 Rumusan Masalah  

Dibangunnya  jembatan suramadu diharapkan membawa dampak positif 

bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di pulau madura, dengan 

demikian peneliti ingin mengkaji bagaimanakah perubahan sektoral Pasca 

jembatan suramadu. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui perubahan sektoral di Pulau Madura ( Kabupaten 

Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep )  sebelum dan sesudah di 

bangunnya jembatan suramadu. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi pemerintah dalam 

pengambilan kebijakan mengenai perubahan pergeseran sektoral Pasca 

jembatan suramadu di Pulau Madura. 


